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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

Alif tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث
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 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و
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 ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah       مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis    fātimah    فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 
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Contoh: 

 ditulis   rabbanā   ر بنا

 ditulis  al-birr   البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis   umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

 ٤وَإنَِّكَ لعََلىَٰ خُلقٍُ عَظِيمٖ 

“ Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. 

(Q.S Al-Qalam: 4) 

 

 إنَِّ الله كَرِيْمٌ يحُِبُّ الْكَرَمَ وَمَعَاليَِ اْلأخَْلاقَِ وَيبُْغِضُ سِفْسَافهََ ا

“ Sesungguhnya Allah Maha Pemurah menyukai kedermawaan dan akhlak yang 

mulia serta membenci aklak yang rendah/ hina”. (HR. Al-Hakim) 
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ABSTRAK 

 

Maulana, M Zaki. 2018. Pendidikan Akhlak  Bagi Anak dalam Keluarga Nelayan 

Di Jalan Pantai Sari RT 02 RW 10 Kota Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah 

Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing : Akhmad Afroni M. Pd. 

kata kunci: Pendidikan Akhlak dan Keluarga 

Pendidikan Islam pada intinya adalah wahana pembentukan manusia yang 

berakhlak mulia. Dalam Islam akhlak tidak dapat dipisahkan dari keimanan, karena 

keimanan adalah pengakuan hati dan akhlak adalah perbuatan. Kedudukan akhlak 

dalam kehidupan manusia menempati tempat yang paling penting, sebagai individu 

maupun masyarakat dan bangsa, sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat 

tergantung bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik maka sejahteralah lahir 

batinnya, apabila akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir batin. Tanggung jawab 

seorang ibu sangat berat dalam mengasuh dan mendidik anak, apalagi dalam 

keluarga nelayan di Jalan Pantai Sari, ibu bisa dikatakan bekerja seorang diri karena 

suaminya tidak cukup waktu untuk ikut mengasuh dan mendidik anaknya. Para 

nelayan jarang di rumah karena mereka mencari ikan di laut selama kurang lebih 

satu minggu, sebulan bahkan sampai enam bulan. Sebagian para istri nelayan 

sekarang juga sibuk bekerja untuk membantu perekonomian keluarga. Penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang pendidikan akhlak bagi anak dalam 

keluarga nelayan di Jalan Pantai Sari. 

 Dari latar belakang masalah tersebut penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: Bagaimana pendidikan akhlak anak, bagaimana materi pendidikan akhlak 

anak, dan bagaimana metode pendidikan akhlak dalam keluarga nelayan di Jalan 

Pantai Sari. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan 

akhlak anak dalam keluarga nelayan di Jalan Pantai Sari. Sedangkan kegunaan 

penelitian ini adalah untuk menambah wawasan, pemikiran, dan pengetahuan serta 

pemahaman dalam bidang pendidikan akhlak pada anak dalam lingkungan 

keluarga. 

 Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Adapun sumber data yang digunakan adalah 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Sedangkan dalam pengumpulan data 

penulis menggunakan tehnik wawancara (interview), observasi, dan dokumentasi. 

Dalam menganalisis data penulis menggunakan analisis deskriptif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan akhlak anak pada keluarga 

nelayan di Jalan Pantai sari RT 02 RW 10 menggunakan system pendidikan akhlak 

yang orang tua ketahui. Materi pendidikan akhlak anak dalam keluarga nelayan di 

Jalan Pantai Sari RT 02 RW 10 yaitu membiasakan anak untuk berakhlak baik dan 

menghindari perbuatan yang buruk. Sedangkan metode orang tua dalam mendidik 

akhlak anak dalam keluarga nelayan di Jalan Pantai Sari RT 02 RW 10 yaitu dengan 

metode keteladanan, metode pembiasaan, metode nasehat, serta metode tanya 

jawab. 
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 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan akhlak merupakan sebuah proses mendidik, memelihara, 

membentuk dan memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan berfikir yang 

baik. Karena itu, kedudukan akhlak dalam Al-Qur’an sangat penting, sebab melalui 

ayat-ayat-Nya Al-Qur’an berupaya membimbing dan mengajak umat manusia 

untuk ber akhlakul karimah. Melalui pendidikan akhlak, manusia dimuliakan oleh 

Allah dengan akal, sehingga manusia mampu mengemban tugas kekhalifahan 

dengan akhlak yang benar 1 

Dengan demikian, titik tekan pendidikan akhlak adalah untuk 

mengembangkan potensi-potensi kreatif yang positif dari peserta didik agar 

menjadi manusia yang baik. Baik menurut pandangan manusia dan terlebih menurut 

pandangan Allah. Persoalan manusia “baik” merupakan persoalan nilai karena ia 

menyangkut penghayatan dan pemaknaan yang lebih bersifat efektif ketimbang 

kognitif, karena “nilai” inilah yang akan membentuk tingkah laku dan pada 

akhirnya karakter manusia2 

Akhlak dalam literatur bahasa dapat diartikan sebagai budi pekerti atau 

kelakuan, memiliki bentuk yang beraneka ragam. Keanekaragaman tersebut dapat 

                                                           
1 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pars, 

2012), hlm. 65. 
2 Juwariyah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: Teras, 2010), 

hlm. 15-16. 
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ditinjau dari berbagai sudut, antara lain nilai kelakuan yang berkaitan dengan baik 

dan buruk serta dari obyeknya, yakni kepada siapa kelakuan itu ditujukan. Pada 

hakikatnya dalam diri manusia terdapat dua potensi, yaitu potensi berkelakuan baik 

dan potensi berkelakuan buruk.Walaupun kedua potensi itu ada pada manusia, 

namun ditemukan isyarat dalam Al-Qur’an maupun Al-Hadist bahwa kebaikan 

lebih dahulu menghiasi diri manusia dari pada kejahatan.Secara fitrah manusia 

lebih cenderung pada kebaikan.3 

Pendidikan Islam pada intinya adalah wahana pembentukan manusia yang 

berakhlak mulia. Dalam Islam akhlak tidak dapat dipisahkan dari keimanan, karena 

keimanan adalah pengakuan hati dan akhlak adalah perbuatan. Kedudukan akhlak 

dalam kehidupan manusia menempati tempat yang paling penting, sebagai individu 

maupun masyarakat dan bangsa, sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat 

tergantung bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik maka sejahteralah lahir 

batinnya, apabila akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir batin. Kejayaan seseorang 

terletak pada akhlaknya yang baik, akhlak yang baik selalu membuat seseorang 

menjadi aman, tenang, dan tidak adanya perbuatan yang tercela. Seseorang yang 

berakhlak mulia selalu melaksanakan kewajiban-kewajibannya dengan 

melaksanakan kewajiban terhadap dirinya sendiri yang menjadi hak dirinya, 

terhadap Tuhan yang menjadi hak Tuhannya, terhadap makhluk lain, dan terhadap 

sesame manusia.4 

                                                           
3 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudui Atas berbagai Persoalan Umat, 

(Bandung; Mizan, 2000), hlm.254. 
4 M. Yatim Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alqur’an, (Jakarta: Amzah, 2007), 

hlm.1. 
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Keluarga adalah tempat pertama kali anak mendapatkan pendidikan. Dan 

orang tua sangat berperan penting dalam pertumbuhan dan pembentukan 

kepribadian. Untuk menjadikan anak sebagai generasi penerus bangsa yang 

berkepribadian baik. Pada keluarga yang mendapatkan suatu kewajiban pertama 

untuk membimbing dan mendidik anak-anak. Pendidikan ini sebagai fondasi bagi 

anak-anaknya dalam menjalani hidup dan kehidupan anak, sehingga tercipta sikap 

mental dan perilaku anak sesuai dengan syariat Islam. Pembentukan, pembinaan 

dan pengembangan akhlak akan membentuk kepribadian manusia sehingga tidak 

menyalahi pedoman yang telah ditetapkan oleh agama. Pendidikan akhlak atau 

pendidikan moral merupakan cikal bagi terbentuknya nilai-nilai moral yang 

menjadi prinsip kepribadian setiap orang. Maka pendidikan akhlak mesti diberikan 

sejak manusia dilahirkan, karena pada dasarnya semua anak yang dilahirkan dalam 

keadaan fitrah seperti kertas putih, orang tuanyalah yang paling banyak berperan 

mengarahkannya menjadi anak yang berkepribadian baik atau buruk.5 

Nelayan adalah masyarakat yang hidup, tumbuh dan berkembang di 

kawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi yang menghubungkan antara wilayah 

laut dan daratan.6 

Keluarga nelayan adalah mereka yang secara aktif melakukan pekerjaan 

dalam operasi penangkapan ikan/ binatang air/ tanaman, mereka yang hanya 

melakukan pekerjaan seperti membuat jarring, mengangkut alat-alat/ perlengkapan 

kedalam perahu/ kapal, mengangkut ikan dari perahu/ kapal tidak dimasukkan 

                                                           
5 Irawati Istiadi, Mendidik Dengan Cinta, (Jakarta; Pustaka Inti, 2003), hlm. 25. 
6 Kusnadi, Nelayan Strategi Adaptasi dan Jaringan Sosial, (Bandung: Humaniora Utama 

Press, 2000), hlm. 183.  
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sebagai nelayan. Tetapi ahli mesin, juru masak yang bekerja diatas kapal 

dimasukkan kedalam nelayan.7 

Sesungguhnya perbuatan terhadap tingkah laku anak-anak dari awal 

perkembangan merupakan sesuatu hal yang penting sekali dan tidak boleh sampai 

lengah, karena hal itu merupakan kunci kebahagiaan bagi mereka dimasa depan, 

sebaliknya bila mereka kita biarkan tanpa memperhatikan pendidikan akhlak untuk 

anak-anak tersebut hingga terbiasa dengan tingkah laku yang buruk, masa depan 

merekapun akan buruk pula.8 

Pantai Sari Kota Pekalongan merupakan sebuah jalan yang mempunyai 

obyek wisata yaitu  Pantaisari, yang berjarak kurang lebih sekitar 5 km dari pusat 

Kota Pekalongan. Rata-rata warga Jalan Pantai Sari bekerja sebagai nelayan, rumah 

yang mereka tempati pun berada pada pemukiman padat penduduk, sehingga 

sosialisasi antar warga sangat erat karena kondisi perumahan yang sangat 

berdekatan.  

Pendidikan akhlak yang orang tua terapkan bagi anak di jalan Pantai Sari 

sangatlah kurang, mereka sibuk mencari nafkah untuk keluarga, akan tetapi mereka 

justru melalaikan pendidikan akhlak anak. Terkadang orang tua memberikan 

contoh yang kurang baik seperti minum-minuman keras dan  judi,  hal seperti itu 

wajar dilakukan oleh warga sekitar. Sebagian besar anak kecil atau belum 

menginjak remaja sudah merokok, memiliki HP dan jarang dirumah. Mereka lebih 

                                                           
7 Raharjo Prianto, Nelayan Nusantara Sebuah Falsafah Kehidupan, (Jakarta: CV. Rajawali 

Nusantara, 1994), hlm. 19. 
8 Umar Baradja, Bimbingan Akhlak Bagi putra putri Anda jilid 1, (Jakarta:  Pustaka Amani, 

1991), hlm. 8. 
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asyik bermain dan berkumpul dengan teman-temannya dari pada keluarganya 

sendiri. Hal itu bukan semata-mata kesalahan pribadi. Namun ada banyak faktor 

yang melatar belakanginya. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah kurangnya 

penanaman nilai agama dalam keluarga khususnya dari orang tua, kurang perhatian 

orang tua dalam mendidik tingkah laku anak dan intensitas bertemu dengan orang 

tua juga berkurang.9 

Tanggung jawab seorang ibu sangat berat dalam mengasuh anaknya, ibu 

pun berperan juga sebagai ayah karena suaminya tidak mempunyai cukup waktu 

untuk ikut mengasuh dan mendidik anaknya. Seorang nelayan melaut kurang lebih 

satu minggu sampai satu bulan bahkan ada yang sampai tiga bulan dan hampir 

setengah tahun, dirumah paling hanya sebentar. Jadi mereka tidak terlalu 

memperhatikan pendidikan akhlak anaknya. Mereka hanya sibuk mencari uang 

untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarganya. 

Berdasarkan wawancara dari SR menyatakan bahwa keadaan sosial 

ekonomi masyarakat jalan Pantai Sari bisa dikatakan dalam kategori sedang, 

sebagian besar bermata pencaharian sebagai nelayan, pedagang ikan keliling 

ataupun dipasar, dan ada juga yang sebagai PNS namun hanya beberapa saja.10 

Kemudian mengenai akhlak, anak sangat mudah terpengaruh oleh pergaulan 

bebas, yaitu pergaulan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral dan agama. Faktor 

lainnya adalah ilmu tentang akhlak belum begitu diperhatikan, kerena pendidikan 

                                                           
9 Observasi Langsung ke Jalan Pantai Sari Pekalongan, 17 Februari 2018. 
10 SR, Warga Jalan Pantai Sari Wawancara Pribadi, Pekalongan, 20 Juli 2018. 
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akhlak dipandang merupakan tanggung jawab orang tua, selain itu minimnya minat 

masyarakat untuk mempelajari tentang pendidikan akhlak. 

Penelitian ini dilakukan dengan alasan masyarakat nelayan pada umumnya 

jauh dari keagamaan, peneliti memilih tempat penelitian di Jalan Pantai Sari karena 

lokasi tersebut dekat dengan tempat tinggal peneliti, juga terdapat sebuah obyek 

wisata dan ada juga tempat lokalisasi sehingga peneliti tertarik dalam penelitian. 

Berdasarkan latar belakang dari diatas peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “PENDIDIKAN AKHLAK BAGI ANAK DALAM 

KELUARGA NELAYAN DI JALAN PANTAI SARI RT 02 RW 10 KELURAHAN 

PANJANG BARU KOTA PEKALONGAN”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini terfokus pada permasalahan, maka peneliti merumuskan 

pokok permasalahan yang akan di kaji dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pendidikan akhlak anak dalam keluarga nelayan dengan  

pembatasan masalah yang mengkaji materi dan metode di Jalan Pantai Sari 

Kota Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana yang kita telah ketahui bersama bahwa setiap kegiatan atau 

aktifitas yang dilakukan oleh seseorang pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai. 

Penulisan skripsi ini mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui pendidikan akhlak 
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anak dalam keluarga nelayan dengan kajian materi dan metode di Jalan Pantai Sari 

Kota Pekalongan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan ada manfaat yang diperoleh, yaitu: 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini berguna untuk memberikan wacana tentang pendidikan 

akhlak dalam lingkungan keluarga. 

b. Sebagai bahan pertimbangan untuk menanamkan pendidikan akhlak 

pada anak sebagai generasi yang berakhlakul karimah. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai masukan terhadap orang tua dalam rangka mendidik akhlak 

anak. 

b. Bagi anak, dengan adanya penelitian ini diharapkan anak dapat 

merubah perilakunya agar sesuai dengan perilaku yang berakhlakul 

karimah. 

c. Bagi masyarakat nelayan sebagai pedoman dalam rangka membina 

akhlak anak. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



8 
 

 
 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian field research (penelitian lapangan) yaitu peneliti terjun 

langsung ke lapangan guna mengadakan penelitian pada objek yang 

dibahas, selain itu penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, karena 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan secara menyeluruh 

melalui pengumpulan data di lapangan dan memanfaatkan diri peneliti 

sebagai instrumen kunci.11 Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah 

penelitian lapangan. Dan data yang dihasilkan berupa data deskriptif 

tentang bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak anak dalam keluarga 

nelayan. 

 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, yaitu pendekatan yang dimaksudkan untuk memahami suatu 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya 

seperti perilaku, persepsi, tindakan, dan lain- lain. Pendekatan kualitatif 

dilakukan dengan cara desktipsi dan kata-kata bahasa dan suatu konteks 

khusus yang alamiyah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.12 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik. Deskriptif 

analitik, bertujuan untuk menggambarkan data tentang pendidikan akhlak 

bagi anak dalam keluarga nelayan di jalan Pantai Sari Kota Pekalongan. 

                                                           
11 Moleong.Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 6   

12  Lexi J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 1 (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2004), hlm. 6.  
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2. Sumber Data Penelitian 

a. Sumber data primer 

Merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data atau memberikan data secara langsung.13 Sumber data 

primer penelitian yaitu keluarga nelayan (ayah, ibu, anak). 

b. Sumber Data Sekunder 

Merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.14 Adapun 

yang menjadi sumber sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku atau 

sumber-sumber lain yang berkaitan dengan judul penelitian ini dan data-

data dari dokumen jalan. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Observasi merupakan pengamatan-pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.15 Bisa juga 

diartikan suatu proses yang kompleks yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis, dua diantara yang terpenting adalah proses 

pengamatan dan ingatan,16 yaitu penulis meninjau langsung ke tempat 

                                                           
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 308. 
14 Sugiyono, Metode Penelitian …hlm. 309. 
15 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit fakultas 

Psikologi UGM, 1975), hlm. 42. 
16 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: CV Alfabeta, 

2008), hlm. 145. 
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penelitian, maka penulis akan bisa mendapat gambaran lebih rinci 

mengenai tempat penelitian dengan kondisi yang ada di tempat tersebut.  

Metode Observasi adalah suatu metode pengumpulan data dimana 

peneliti mengadakan pengamatan secara langsung.17 Metode ini digunakan 

sebagai alat bantu untuk mendapatkan data-data pendukung di Jalan Pantai 

Sari Pekalongan Utara, yang meliputi tentang perilaku akhlak anak, 

pendidikan akhlak anak dalam keluarga nelayan di Jalan Pantai Sari 

Pekalongan Utara. 

 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab antara penanya dengan penjawab.18 

Bisa juga diartikan sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara.19 Metode ini digunakan untuk 

menghimpun data mengenai perilaku akhlak anak, pendidikan akhlak anak 

dalam keluarga nelayan di Jalan Pantai Sari  Pekalongan Utara. 

 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan 

dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, raport, surat kabar, 

                                                           
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian… hlm. 185. 
18 Muh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995), hlm. 136. 
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hlm. 145. 
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majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainnya.20 Metode 

ini digunakan untuk mendapatkan data yang sifatnya dokumentaris yang 

kaitannya dengan tentang pendidikan akhlak anak dalam keluarga nelayan 

di Jalan Pantai Sari Pekalongan. 

 

4. Analisis Data 

Analisis data adalah usaha mengetahui tafsiran terhadap data yang 

terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul kemudian di 

klasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa. Analisa tersebut 

merupakan temuan-temuan di lapangan.21 

Analisis data yang digunakan pada penelitian kualitatif adalah analisis 

deskriptif naratif di mana data dan informasi yang didapat dari lapangan 

dideskripsikan secara kualitatif, teknis ini menurut Miles dan Hubermen. 

Adapun analisis data penelitian kualitatif meliputi: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 

yang ditulis dari catatan-catatan di lokasi penelitian. Reduksi ini akan terus 

dilakukan selama peneliti masih menjalani kegiatan penelitian yang lebih 

berorientasi kualitatif. Selama masa pengumpulan data, maka ada tahapan 

reduksi data selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, 

                                                           
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian… hlm. 136. 
21 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2003), hlm. 192. 
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membuat gugusgugus, membuat partisi dan menulis memo). Reduksi data 

ini akan terus berjalan hingga penelitian di lokasi berakhir dan laporan 

penelitian lengkap tersusun dengan rapi. Melalui reduksi data, nantinya 

akan mendapatkan nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.22 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan nantinya ada penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dengan adanya penyajian data, peneliti mampu 

memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan peneliti 

berdasarkan pemahaman yang didapat dari penyajian data tersebut. Dengan 

demikian, peneliti sekaligus berperan sebagai penganalisis dapat melihat 

apa yang sedang terjadi dan sekaligus menentukan, apakah menarik 

kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis yang 

berguna.23 

c. Menarik Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan ini berarti peneliti mencari arti bendabenda, 

mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi, alur 

sebab-akibat dan proposisi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 

                                                           
22 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar, (Jakarta: Indeks, 2012), hlm. 307. 
23 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif …. hlm. 308. 
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remang-remang atau justru masih gelap sehingga setelah diteliti dengan 

jelas, dapat berupa hubungan interaktif, hipotesis atau teori.24 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika diperlukan dalam rangka mengarahkan tulisan agar runtut, 

sistematis, logis dan tertata berdasarkan komponen atau bagian-bagian urutan antar 

komponen sehingga membentuk suatu ketentuan yang baik agar memudahkan 

pembaca dalam memahani kandungan dari suatu karya ilmiah.  

Untuk memberikan gambaran pembahasan secara menyeluruh dan 

sistematika dalam skripsi ini, akan di deskripsikan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Pendidikan Akhlak dalam Keluarga. Pembahasan mengenai 

Pendidikan Akhlak meliputi: (Pengertian Pendidikan Akhlak, Dasar dan Tujuan 

Pendidikan Akhlak, Materi Pendidikan Akhlak, Metode Pendidikan Akhlak), 

Keluarga meliputi (Pengertian Keluarga, Tugas orang tua terhadap anak), 

Pendidikan Akhlak dalam keluarga meliputi (Pentingnya Pendidikan Akhlak dalam 

Keluarga, Tanggung Jawab Orang Tua terhadap Pendidikan Anak). Kajian Pustaka 

dan kerangka Berfikir. 

                                                           
24 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif…..hlm. 312. 
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Bab III Pendidikan Akhlak Anak dalam Keluarga Nelayan di Jalan Pantai 

Sari Kota Pekalongan yang terdiri dari Gambaran Umum. Pendidikan Akhlak Anak 

dalam Keluarga Nelayan di Jalan Pantai Sari Kota Pekalongan. Materi Pendidikan 

Akhlak Anak dalam Keluarga Nelayan di Jalan Pantai Sari Kota Pekalongan. 

Metode Pendidikan Akhlak Anak dalam Keluarga Nelayan di Jalan Pantai Sari Kota 

Pekalongan.  

Bab IV Analisis Data berisi Analisis Pendidikan Akhlak anak dalam 

Keluarga Nelayan di Jalan Pantai Sari Kota Pekalongan. Analisis materi pendidikan 

Akhlak Anak dalam keluarga Nelayan di Jalan Pantai Sari Kota Pekalongan. 

Analisis Metode Pendidikan Anak dalam Keluarga Nelayan di Jalan Pantai Sari 

Kota pekalongan. 

Bab V Berisi penutup, yang meliputi simpulan dan saran. 
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 69 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan skripsi yang berjudul “Pendidikan Akhlak Bagi Anak 

dalam Keluarga Nelayan di Jalan Pantai Sari RT 02 RW 10 Kelurahan Panjang 

Baru Kota Pekalongan” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pendidikan akhlak bagi pada keluarga nelayan di Jalan Pantai Sari yaitu dengan 

memberikan materi-materi sesuai ajaran Islam diantaranya akhlak kepada 

keluarga, Akhlak kepada masyarakat dan akhlak kepada lingkungan. Orang tua 

dalam memberikan materi pendidikan akhlak dengan berbagai metode 

diantaranya metode pembiasaan, metode nasehat dan metode tanya jawab 

supaya apa yang di harapkan orang tua tercapai.  

 

B. Saran-saran  

Berdasarkan kesimpulan dia atas penulis dapat menyarankan beberapa hal, antara 

lain:  

1. Unruk seluruh masyarakat Jalan Pantai sari Kota Pekalongan hendaknya sebisa 

mungkin membagi waktu antara tanggung jawab pekerjaan dan tanggung 

jawab di rumah. Sehingga anak-anak mendapatkan perhatian penuh dari orang 

tua.  

2. Dalam kaitannya dengan pendidikan akhlak bagi anak, diharapkan orang tua 

dan masyarakat selalu memberikan bimbingan dan pengawasan terhadap 
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perkembangan akhlak anak. Diharapkan anak mempunyai pribadi baik demi 

terwujudnya anak yang berkhlakul karimah.  

3. Para orang tua hendaknya memperhatikan pendidikan anak, karena pendidikan 

akan sangat penting bagi kita semua, tanpa pendidikan kita tidak bisa apa-apa. 

Untuk itu kesadaran orang tua terhadap pendidikan anak sangat dibutuhkan, 

ekonomi keluarga janganlah dijadikan alasan. Karena dengan adanya niat, 

InsyaAllah dapat teratasi.  

4. Untuk para orang tua, hendaknya selalu mendidik, membimbing dan 

memelihara anak-anaknya karena itu semua adalah tanggung jawab sekaligus 

amanat dari Allah kepada mereka. Disamping itu mereka adalah pendidik 

utama sebelum anak mengenal dunia luar dan tanamkanlah pendidikan akhlak 

dari usia dini.  

5. Kepada anak sebagai calon generasi penerus sebaiknya mengerti dan 

memahami akan pentingnya pendidikan akhlak, karena akan sangat berguna 

untuk membentuk kepribadian anak dan menerapkannya di masyarakat.  
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